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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarlan hasil penelitian maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Upaya akomodasi yang dilakukan oleh mahasiswa etnis muna sebagai 

mahasiswa pendatang (stranger) kepada host culture (etnis gorontalo) yaitu 

cenderung melakukan praktek konvergensi komunikasi. Konvergensi yang 

dilakukan berupa perubahan dari penggunaan kata-kata, perubahan logat 

dan perubahan kecepatan berbicara. divergensi yang dilakukan lebih 

sedikit seperti menggunakan baju organisasi kedaerahan dan bahasa ketika 

berkomunikasi. Namun beberapa informan tidak melakukan praktek 

divergensi komunikasi seperti menonjolkan identitas etnis mereka, baik itu 

bahasa dan gaya bicara. beberapa informan memilih untuk menyesuaikan 

dengan bahasa, dan dialeg mahasiswa tuan rumah. Untuk itu, akomodasi 

berlebihan hanya terjadi kepada informan yang mengalami kesulitan 

dalam upaya penyesuaian. Karena beberapa informan ketika 

berkomunikasi dengan etnis gorontalo memilih untuk menggunakan 

bahasa Indonesia yang baku dan berusaha menyesuaikan dengan bahasa 

etnis gorontalo, selaku mahasiswa tuan rumah.  

2. Kendala yang dihadapi mahasiswa etnis muna ketika melakukan 

akomodasi kepada host culture atau mahasiswa etnis gorontalo yaitu pada 

penggunaan bahasa dan dialeg. Mahasiswa etnis muna memiliki kesulitan 

ketika melakukan penyesuain pada awal pertemuan karena adanya 
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perbedaan bahasa yang jauh berbeda dengan daerah asal stranger atau 

pendatang (etnis muna).  

5.2 Saran    

Dari hasil kesimpulan peneliti mendapatkan beberapa hal yang menjaadi masukan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai mahasiswa pendatang (stranger) mahasiswa etnis muna 

hendaknya lebih memperkenalkan dan mebiasakan perilaku komunikasi 

dari daerah asalnya ketika melakukan interaksi, agar mahasiswa di luar 

etnis muna dapat memahami dan menghargai adanya perbedaan ketika 

sedang melakukan interaksi komunikasi. Sehingga mahasiswa etnis 

lainnya pun termasuk mahasiswa tuan rumah (etnis gorontalo) dapat 

mengenali bahasa daerah dari   mahasiswa etnis muna. 

2. Sebagai mahasiswa pendatang hendaknya bersifat terbuka dan sering 

bergaul, berkomunikasi dengan mahasiswa etnis gorontalo agar tercipta 

komunikasi yang efektif diantara kedua  etnis tersebut. 



 

61 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Andung, Petrus Ana, Ferly Tanggu Hana, and Antonia Bara Benge Tani. 2019. 

―Akomodasi Komunikasi Pada Mahasiswa Beda Budaya Di Kota Kupang.‖ 

Jurnal Manajemen Komunikasi 4(1): 1. 

Azmah, Roifah Dzatu. 2017. ―Akomodasi Komunikasi Imakes Dalam Interaksi 

Antarbudaya.‖ Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta: 1–19. 

Djam’an Satori & Aan Komariah. 2019. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Alfabeta. 

Global, Jurnal Komunikasi et al. 2020. ―Akomodasi Komunikasi Mahasiswa 

Pendatang.‖ 9(2). 

Iswari, Noro, Andriana. 2012. ―Komunikasi Antarbudaya Dikalangan Mahasiswa.‖ 

komunikasi. 

Liliweri, Alo. 2018. Prasangka, Konflik, Dan Komunikasi Antarbudaya. Jakarta: 

Kencana. 

Mulyana, Deddy. 2008. Komunikasi Effektif. bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Nurjannah, Annisa. 2017. ―Akomodasi Komunikasi Antarsuku Akit Dan Suku Jawa 

Di Desa Suka Maju Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis.‖ jom FISIP 4: 3–

6. 

Rakhmat, Jalaludin, and Deddy Mulyana. 2014. Komunikasi Antarbudaya. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya. 

Riza, Magfirah. 2016. ―Etnografi Komunikasi Orangtua-Anak Di Kampung Inggris.‖ 

Ilmu Komunikasi 4: 6. 

Sekeon, Kezia. 2019. ―Komunikasi Antar Budaya Pada Mahasiswa Fisip Unsrat.‖ 

Journal of Chemical Information and Modeling 53(9): 1689–99. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

———. 2013. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

———. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 



 

62 
 

Suheri. 2019. ―Akomodasi Komunikasi.‖ Network Media 2: 41. 

West,Richard dan Turner, Lynn H. 2008. Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan 

Aplikasi. Jakarta: Salemba Humanika. 

Yunus, Ridwan.M, and Irwan. 2018. ―Komunikasi Antarbudaya Dilingkungan IISIP 

Yapis Biakpapua.‖ Gema Kampus 13(2): 1–18. 

http://ung.ac.id/profi l diakses pada tanggal 17 November 2020 

 

http://ung.ac.id/profi%20l

